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Ampas tahu adalah sisa-sisa pengolahan tahu yang tidak termasuk dalam 
produk utama, jumlahnya cukup melimpah untuk dimanfaatkan sebagai sumber 
protein dan menekan biaya produksi, potensi ampas tahu tersebut dapat ditingkatkan 
dengan proses fermentasi sehingga pemanfaatan ampas tahu dapat ditingkatkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas karkas ayam ras pedaging yang 
diberi pakan berbahan ampas tahu fermentasi dengan Aspergillus niger dalam 
formulasi ransum. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah konsentrasi penambahan 
ampas tahu fermentasi dalam ransum yang terdiri dari 4 level yaitu 0, 5, 10 dan 
15%. Parameter yang diuji adalah meningkatkan bobot badan akhir, berat karkas 
dan persentase lemak abdominal. Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis 
sidik ragam dan uji lanjut DMRT. Hasil penelitian menunjukkan pemakaian 
ampas tahu fermentasi dengan Aspergillus niger dalam ransum dengan penambahan 
sampai 15% tidak nyata (P>0,05) menurunkan lemak abdominal, berpengaruh 
nyata pada bobot badan akhir (P<0,05) dan sangat nyata (P<0,01) pada bobot 
karkas ayam ras pedaging. Dapat disimpulkan bahwa penambahan ampas tahu 
fermentasi dengan Aspergillus niger sampai 15% tidak dapat meningkatkan kualitas 
karkas ayam ras pedaging.  
 














RATION GIVING THROUGH ADDITION OF FERMENTED TOFU 
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Tofu waste is the remnants of tofu processing that is not included in the 
main product, the amount is abundant enough to be used as a source of protein 
and reduce production costs, the potential of the tofu waste can be increased by 
the fermentation process so that the utilization of tofu waste can be increased. 
This study aims to determine the quality of broiler carcasses fed with fermented 
tofu waste with Aspergillus niger in ration formulations. This study used a 
completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The 
treatment is the concentration of the addition of fermented tofu pulp in rations 
consisting of 4 levels namely 0, 5, 10 and 15%. The parameters tested were to 
increase final body weight, carcass weight and percentage of abdominal fat. Data 
were analyzed by analysis of variance and follow-up DMRT tests. The results 
showed that the use of fermented tofu pulp with Aspergillus niger in rations with 
the addition of up to 15% was not significant (P> 0.05) reducing abdominal fat, 
significantly affected the final body weight (P <0.05) and was very significant (P 
<0 , 01) on the weight of broilers carcass. It can be concluded that the addition of 
fermented tofu pulp with Aspergillus niger up to 15% cannot improve the quality 
of broiler carcasses. 
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1.1 .     Latar Belakang  
Usaha peternakan ayam sudah banyak berkembang di Indonesia. 
Perkembangan usaha ternak ayam khususnya ayam pedaging/broiler didukung 
oleh peningkatan jumlah penduduk Indonesia serta pendapatan per kapita yang 
semakin meningkat pula. Peningkatan sumber daya manusia tidak mungkin 
tercapai tanpa gizi yang cukup, untuk mencerdaskan dan meningkatkan prestasi 
sumber daya manusia di Indonesia, tentu akan bergantung pada  pemenuhan gizi 
yang baik pula, terutama dari protein hewani seperti daging, susu dan telur 
Direktorat Jenderal (2016). Upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut adalah dengan mengembangkan ternak unggas seperti ayam broiler 
sebagai salah satu jenis ternak unggas yang dapat diandalkan dalam penyediaan 
daging. Ayam broiler merupakan ternak yang ekonomis bila dibandingkan dengan 
ternak lainnya. Ayam broiler mempunyai kelebihan yaitu dalam waktu lima 
sampai enam minggu sudah dapat dipasarkan Rasyaf (2002). 
Daging ayam ras pedaging merupakan bahan makanan protein hewani 
yang murah dan mudah didapat Meliandasari dkk ( 2015). Ayam broiler yang baik 
adalah ayam yang pertumbuhannya cepat, warna bulu putih, tidak terdapat warna 
bulu yang gelap dan memiliki ukuran tubuh yang seragam Kartasudjana( 2005). 
Ayam ras pedaging memberikan peranan yang sangat penting karena 
menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat. Tingginya permintaan 
masyarakat terhadap produk daging ayam memotivasi peternak untuk dapat 
meningkatkan produksi ternaknya agar dapat memenuhi permintaan konsumen 
Dirjennak ( 2006). Hardjowaro dan Rukminasih (2000), bahwa ayam ras pedaging 
dapat digolongkan kedalam kelompok unggas penghasil daging yang berarti 
dipelihara khusus untuk menghasilkan daging. 
Karkas ayam broiler merupakan bagian tubuh ayam broiler yang 
disembelih dikeluarkan isi perut, kaki, leher, bulu dan darah. Karkas ayam dibuat 
klasifikasinya berdasarkan bagian-bagian tubuh Rasyaf (2003). Kualitas karkas 
dipengaruhi oleh beberapa faktor sebelum pemotongan antara lain genetik, 
spesies, bangsa ternak, tipe ternak, jenis kelamin, umur dan ransum. Serta proses 
 
 2 
setelah pemotongan diantaranya metode pelayuan, pH karkas, stimulasi listrik, 
bahan tambahan, hormon, antibiotik dan metode penyimpanan Abubakar dkk, 
(1991). Haroen (2003) menyatakan bobot karkas erat kaitannya dengan bobot 
hidup serta pertambahan bobot badan. Karkas yang baik mengandung daging yang 
banyak serta mengandung kadar lemak yang rendah Yuniastuti (2002). Hal ini 
sesuai dengan pernyataan (Sembiring 2001), yang menyatakan tinggi rendahnya 
kualitas karkas ayam ras pedaging ditentukan dari jumlah lemak abdominal yang 
terdapat pada ayam ras pedaging tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
penimbunan lemak pada tubuh ayam adalah faktor strain, jenis kelamin, umur, 
kualitas dan kuantitas pakan, lingkungan (kandang, temperatur/suhu, musim dan 
kelembapan) (Wahyu 2004). 
Pakan merupakan salah satu unsur yang berpengaruh penting terhadap 
ferforma produksi ayam broiler, pakan juga memberikan andil terbesar dalam 
biaya produksi ayam broiler sekitar 70 %. Konversi pakan adalah pakan yang 
dikonsumsi untuk menghasilkan satu kilo gram daging ( Tamalludin, 2014). Salah 
satu bahan yang memiliki nilai ekonomi rendah tetapi memili kandungan gizi 
yang cukup adalah ampas tahu, ampas tahu ini masih kurang dimanfaatkan oleh 
masarakat karena kurang mengetahui pemanfaatan nya dan adapula yang tidak 
digunakan hingga menjadi limbah tak terpakai. Hasil dari pembuatan tahu 
menghasilkan ampas sisa yang masih bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak 
yang banyak kandungan protein. Saat ini belum banyak peternak yang 
memanfaatkan ampas tahu sebagai pakan tambahan bagi ternak selain konsentrat. 
Ampas tahu merupakan limbah dari proses pembuatan tahu. Secara fisik 
bentuknya agak padat, berwarna putih, diperoleh ketika bubur kedelai diperas 
kemudian di saring. Hasil analisis proksimat yang dilakukan oleh (Duldjaman 
2004) mendapatkan ampas tahu kering mengandung protein 23,62%; BETN 
41,98%; serat kasar 22,65%; lemak 7,78%; abu 3,97%; kalsium 0,58% dan 
phosfor 0,22%. Sementara hasil analisis laboratorium yang dilakukan oleh 
(Hernaman, dkk 2005) melaporkan ampas tahu mengandung bahan kering  8,69%, 
protein kasar 18,67%, serat kasar 24,43%, lemak kasar 9,43%, abu 3,42% dan 
BETN 41,97%. Akan tetapi ampas tahu memiliki serat kasar yang cukup tinggi 
oleh karna itu perlu dilakukan fermentasi ampas tahu yaitu memecah asam phytat, 
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menurunkan serat kasar dan meningkatkan protein kasar. Proses fermentasi selain 
berguna untuk memperbaiki penyimpanan bahan pakan juga berguna untuk 
meningkatkan protein terlarut (Damoran dan Paraf, 1997). Dalam proses 
fermentasi akan menyederhanakan bahan pakan, sehinga akan meningkatkan nilai 
gizinya.  
Ampas tahu mengandung protein yang cukup tinggi, oleh karena itu sangat  
baik digunakan sebagai pakan ternak. Berdasarkan latar belakang pemikiran 
tersebut, penulis telah melakukan penelitian dengan judul ”Pemberian Ransum 
Melalui Penambahan Ampas Tahu yang difermentasi dengan Aspergilus 
Niger terhadap Kualitas Karkas Ayam Pedaging Fase Finisher”.   
 
1.2 .    Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ampas 
tahu yang difermentasi dengan aspergilus niger dalam ransum terhadap kualitas 
karkas ayam pedaging yang dapat dilihat dari bobot badan akhir, bobot karkas dan 
, bobot lemak abdominal. 
 
1.3 .    Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bobot 
badan akhir, bobot karkas dan , bobot lemak abdominal pada ayam pedaging yang 
diberikan pengaruh penambahan ampas tahu yang difermentasi dengan Aspergilus 
niger dalam ransum. 
 
1.4 .    Hipotesis  
Hipotesis penelitian  ini adalah penambahan ampas tahu yang difermentasi 
dengan Aspergilus niger hingga 15% dalam ransum dapat meningkatkan bobot 









II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Ayam Broiler 
  Ayam broiler merupakan ayam jantan dan betina muda yang berumur di 
bawah delapan minggu ketika dijual dengan bobot tubuh tertentu, mempunyai 
pertumbuhan yang cepat serta mempunyai dada yang lebar dengan timbunan 
daging yang baik dan banyak. Untuk itu bahan pakan ayam pedaging biasanya 
berasal dari biji-bijian, limbah pertanian dan sedikit dari hasil hewani dan 
perikanan. Strategi yang dianut kini adalah menggunakan bahan makanan yang 
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Disamping tidak bersaing dengan 
kebutuhan manusia, pakan ayam juga harus mudah didapatkan dan harganya 
relatif murah. Bahan makanan yang biasa digunakan sebagai pembentuk ransum 
ayam adalah bekatul, dedak, bungkil kelapa, bungkil kacang, bungkil kacang 
kedelai, tepung ikan, jagung kuning, lemak dan minyak (Rasyaf, 1994).  
Fungsi makanan yang diberikan ke ayam pada prinsipnya memenuhi 
kebutuhan pokok untuk hidup, membentuk sel-sel yang rusak. Selanjutnya 
makanan itu untuk keperluan berproduksi (Sudaryani dan Santoso, 1997). Energi 
dalam sebuah ransum berasal dari karbohidrat, lemak dan protein. Energi yang 
dikonsumsi ayam pedaging digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi untuk 
aktivitas dengan diubah menjadi panas dan dapat disimpan dalan jaringan tubuh 
(Anggorodi, 1985). 
Ayam broiler sebagai ayam pedaging karena pertumbuhannya sangat 
fantastik sejak usia 1 minggu hingga 5 minggu. Pada saat berusia 3 minggu saja 
tubuhnya sudah gempal dan padat. Ayam broiler yang berusia 6 minggu sudah 
sama besarnya dengan ayam kampung dewasa (Rasyaf, 1994). Ayam ras pedaging 
umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 minggu dengan bobot badan antara 1,2-
1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagai sumber daging (Kartasudjana, 2005) dan ayam 
tersebut masih muda dan dagingnya lunak (North and Bell, 1990). Ayam ras 
pedaging mempunyai beberapa keunggulan seperti daging relatif besar, harga 
terjangkau, dapat dikonsumsi segala lapisan masyarakat dan cukup tersedia  
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di pasaran (Sasongko, 2006). Tampilan ayam pedaging dapat dilihat pada 
Gambar 2.1 
 
Gambar : 2.1 Ayam Pedaging 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2019. 
 Ayam ras pedaging merupakan ayam ras yang pertumbuhan dagingnya 
sangat cepat dengan perolehan timbangan bobot badan yang tinggi dalam waktu 
yang pendek : umur 5-6 minggu bobot badan mencapai 1.3-1.8 Kg. mempunyai 
kemampuan merubah makanan menjadi daging dengan sangat hemat, artinya 
jumlah makanan yang sedikit dapat diperoleh penambahan bobot badan yang 
tinggi (Rasyaf, 1995). 
 
2.2. Ampas Tahu 
Tahu merupakan sumber makanan yang banyak mengandung protein yang 
sangat baik sebagai bahan substitusi bagi protein susu, daging dan telur karena 
jumlah protein yang dikandungnya serta daya cernanya yang tinggi (Berta et al., 
2011). (Sukardi dan Lestari 1995) menyebutkan bahwa dalam tahu terdapat 1% 
bahan padat, 59% diantaranya berasal dari protein susu kedelai yang tidak 
tergumpalkan, 9% protein kedelai terikat dalam whey tersebut, asam amino, 
vitamin B dan sejumlah glukosa. Hasil samping dari proses pengolahan tahu yaitu 
limbah tahu yang berbentuk padat dan cair. Ampas tahu merupakan salah satu 
hasil sampingan yang diperoleh dari proses pembuatan tahu kedelai. Ampas tahu 
biasanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan diolah kembali sebagai bahan 
makanan seperti tempe gembus. Industri tahu dinegara indonesia berkembang 
pesat sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk. Jumlah industri tahu di 
indonesia mencapai 84 ribu unit usaha dengan kapasitas produksi 2,56 juta ton 
pertahun (Sulistyo dan Adila, 2004). 
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Pemanfaatan ampas tahu yang ada selama ini kurang bernilai ekonomis 
tinggi maka ampas tahu akan diolah menjadi tepung. Bentuk tepung dipilih, 
karena sebagian besar komponen zat gizi masih bisa dipertahankan, awet, mudah 
diformulasi dan diolah menjadi aneka produk pangan. Tepung ampas adalah yang 
diperoleh dari hasil pengeringan dengan alat pengering (tipe rak). Pembuatan 
tepung ampas tahu dilakukan dengan meneliti kandungan tingkat keputihan, kadar 
abu, kadar air serta kandungan mikroba patogen pada ampas. Oleh karena itu, 
diharapkan dengan memanfaatkan ampas tahu yang tidak memiliki nilai ekonomi  
menjadi bahan produk sebagai makanan bernilai ekonomi tinggi selain menjadi 
solusi penanggulangan pencemaran lingkungan di sekitar pabrik. Tampilan ampas 
tahu dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
 
 
Gambar 2.2 Ampas Tahu 
  Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2019. 
 
Ampas tahu merupakan limbah padat pada industri pembuatan tahu yang 
keberadaannya di tanah air cukup banyak, murah dan mudah didapat. Ampas tahu 
dapat dijadikan sebagai sumber nitrogen pada fermentasi media padat dari 
Ganoderma lucidum (Hsieh and Yang, 2003). Limbah ini dapat dijadikan sebagai 
bahan pakan sumber protein karena mengandung protein kasar cukup tinggi yaitu 
23,62%; BETN 41,98%; serat kasar 22,65%; lemak 7,78%; abu 3,97%; kalsium 
0,58% dan phosfor 0,22%. Sementara hasil  analisis laboratorium yang dilakukan 
oleh Hernaman, dkk (2005) melaporkan ampas tahu mengandung bahan kering  
8,69%, protein kasar 18,67%, serat kasar 24,43%, lemak kasar 9,43%, abu 3,42% 
dan BETN 41,97%.  Selain itu ampas tahu juga mengandung unsur  mineral 





2.3. Aspergillus Niger 
Aspergillus niger merupakan kapang yang dapat tumbuh dalam kondisi 
lingkungan yang tidak menguntungkan bagi kebanyakan mikroorganisme lain, 
yaitu meliputi adanya asam dan konsentrasigula yang tinggi. Aspergillus niger 
merupakan mikroorganisme utama yang digunakan di industri untuk produksi 
asam sistrat karena menghasilkan lebih banyak asam untuk memproduksi asam 
sistrat per satuan waktu dan juga kemampuannya untuk memproduksi asam sistrat 
dari bahan yang murat (Soccol et al., 2006). 
Sedangkan menurut (Parash dan Jhan 2014) Aspergillus niger adalah jenis 
jamur berfilamen, cosmopolitan dan dapat ditemukan diberbagai tempat di alam. 
Jamur inidisebut sebagai keindahan jamur ini memiliki konidia berasal dari kepala 
spora yang bradiasi dari pusat struktur, menyerupai Aspergillus. 
 
2.4. Bobot Karkas 
Pemberian pakan yang memenuhi kebutuhan baik secara kualitas dan 
kanititas akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan berat badan ternak di 
samping manajemen pemeliharaan yang baik (Warwick dan Legates, 1988). 
Bobot potong ternak ditentukan oleh bobot hidupnya, bobot potong akan 
berpengaruh terhadap besarnya penimbunan lemak tubuh, persentase karkas dan 
kualitas daging. Kenaikan bobot potong cenderung akan meningkatkan persentase 
karkas, yang diikuti dengan kenaikan persentase tulang dan daging (Soeparno, 
1994). Karkas merupakan komponen tubuh ayam pedaging yang paling tinggi 
nilai ekonomisnya. Salah satu penyebabnya adalah karena karkas mempunyai 
daging yang paling banyak (Abubakar dan Natamijaya, 1999).  
Karkas ayam broiler merupakan bagian tubuh ayam broiler yang 
disembelih dikeluarkan isi perut, kaki, leher, bulu dan darah. Karkas ayam dibuat 
klasifikasinya berdasarkan bagian-bagian tubuh (Rasyaf, 2003). Kualitas karkas 
dipengaruhi oleh beberapa faktor sebelum pemotongan antara lain genetik, 
spesies, bangsa ternak, tipe ternak, jenis kelamin, umur dan ransum serta proses 
setelah pemotongan diantaranya metode pelayuan, pH karkas, stimulasi listrik, 
bahan tambahan, hormon, antibiotik dan metode penyimpanan (Abubakar dkk, 
1991). (Haroen 2003) menyatakan bobot karkas erat kaitannya dengan bobot 
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hidup serta pertambahan bobot badan. Karkas yang baik mengandung daging yang 
banyak serta mengandung kadar lemak yang rendah (Yuniastuti, 2002) 
2.5. Bobot Lemak Abdominal 
 Lemak abdomen merupakan bagian dari lemak tubuh yang terdapat dalam 
rongga perut. Tumpukan lemak dalam tubuh ayam, termasuk lemak abdomen 
terjadi karena energi yang merupakan hasil dari proses metabolisme zat gizi yang 
masuk ke dalam tubuh ayam melebihi tingkat kebutuhan yang diperlukan oleh 
tubuh ayam pedaging itu sendiri, baik itu untuk hidup pokok maupun untuk 
berproduksi (Oktaviana et al., 2010). Timbunan lemak abdomen juga dapat 
dijadikan indikasi bahwa telah terjadi pemborosan pakan. Hal tersebut 
dikarenakan lemak abdomen merupakan bagian yang tidak termanfaatkan. 
Berdasarkan hal tersebut maka dalam makalah ini menguraikan upaya penurunan 
deposit lemak abdomen pada tubuh ayam pedaging dari pendekatan aspek pakan, 
baik cara pemberian pakan dan nutrisi di dalam pakan. Timbunan lemak abdomen 
pada tubuh ayam pedaging dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu genetik, 
nutrisi, jenis kelamin, umur ayam dan faktor lingkungan (Tumuva and Teimouri 
,2010). 
 Jenis kelamin dan umur ayam juga diketahui memiliki pengaruh yang 
besar terhadap deposisi lemak dalam tubuh ayam. Ayam betina diketahui lebih 
mudah untuk mendeposisi lemak tubuh dibandingkan dengan ayam jantan 
(Novele et al., 2008). Faktor lingkungan ikut mempengaruhi deposisi lemak 
abdomen dalam tubuh ayam. Faktor lingkungan tersebut adalah suhu lingkungan, 
sistem perkandangan, serta sistem pencahayaan. (Lu Zhang et al., 2007b) 
melaporkan bahwa ayam broiler yang dipelihara pada lingkungan yang lebih 
panas menunjukkan bobot lemak abdomen yang lebih rendah. Hal ini berkaitan 
dengan tingkah laku ternak yang akan mengurangi aktivitas makannya ketika 
berada pada kondisi lingkungan yang panas guna menyesuaikan suhu tubuhnya. 
 
2.6.  Babot Badan Akhir 
Bobot badan akhir adalah bobot hidup ayam pada akhir pemeliharaan 
yakni umur 42 hari. Bobot hidup tersebut menunjukkan produktivitas ayam 
 
 9 
pedaging sebagai respon terhadap ransum yang diberikan. Bobot badan akhir yang 
dihasilkan dapat mempengaruhi besar kecilnya pendapatan yang diterima 
peternak, karena bobot badan akhir akan menentukan hasil penjualan (Retnani et 
al., 2009). Rataan bobot akhir tertinggi diperoleh dari strain Hubbard sebesar 
1976 gram, diikuti strain Cobb sebesar 1970 gram dan terendah strain 
Hybrosebesar 1898 gram.   
 Hasil ini sejalan dengan penelitian Terix (1985) dan Annisa (2003) bahwa 
strain Hubbard, bobot akhirnya lebih tinggi dibandingkan strain lain. North (1984) 
berpendapat bahwa bobot hidup yang dicapai pada umur yang sama antara 
berbagai strain akan berbeda dan hal ini disebabkan selain adanya perbedaan mutu 
























III.       MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian telah dilakukan selama 35 hari pada bulan September - 
November 2019 di Laboratorium UIN Agriculture Development Station ( 
UARDS)  Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
3.2. Bahan dan Alat 
3.2.1. Anak Ayam Pedaging 
Anak ayam pedaging yang digunakan dalam penelitian ini adalah Day Old 
Chicken ( DOC ) sebanyak 80 ekor, tanpa membedakan jenis kelamin jantan dan 
betina. 
3.2.2. Ampas Tahu Fermentasi 
Ampas tahu yang digunakan dalam fermentasi ini adalah ampas tahu yang 
didapatkan dari pabrik tahu jalan Garuda Sakti Km 7 Kota Pekanbaru.  
3.2.3. Ransum 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial 
untuk fase starter umur 0 -3 minggu, sedangkan pada fase finisher akan diberikan 
adalah ransum basal yaitu dedak jagung, dedak halus, tepung ikan dan minyak 
kelapa yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan nutrisi Ayam Ras pedaging fase 
finisher. 
3.2.4. Kandang dan Peralatan 
Kandang  yang digunakan dalam penelitian ini berukuran panjang 60 cm x  
lebar 60 cm x tinggi 60 cm sebanyak 20 petak plus 1 petak tambahan sebagai 
cadangan untuk karatina, setiap petak kandang ditempati 4 ekor ayam pedaging, 
setiap unit kandang dilengkapi dengan satu tempat pakan ransum, air minum dan 
satu buah lampu. 
Peralataan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer, 
ruang untuk mengukur suhu lingkungan kandang, vaskin, lampu pemanas, 
timbangan untuk menimbang berat badan ayam pedaging dan sisa konsumsi 
ransum, semprotan untuk desinfeksi, plastik dan kertas koran bekas untuk 
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menampung kotoran ayam pedaging, ember untuk menampung air, pakan, kain 
lap, alat tulis dan kamera ponsel untuk dokumentasi. 
3.3. Metode Penelitian 
Adapun penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini digunakan 4 perlakuan dengan 5 
ulangan. Adapun  perlakuan sebagai berikut: 
P0 = Ransum basal + 0% ampas tahu fermentasi 
P1 = Ransum basal + 5% ampas tahu fermentasi 
P2 = Ransum basal + 10% ampas tahu fermentasi 
P3 = Ransum basal + 15% ampas tahu fermentasi   
Adapun kebutuhan dan kandungan nutrisi ransum perlakuan dapat dilihat pada 
Tabel 3.1, 3.2 dan 3.3 
Tabel 3.1 Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging  










Sumber : SNI 01-391-2006 
Tabel 3.2 Komposisi Nutrisi Bahan Pakan  
Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi (%)   
PK ME LK SK BETN 
Dedak Jagung** 8,48 3185,43 6,50 2.08 0,09 
Dedak Halus** 7.55 1402,53 2.50 9.69 0,13 
Tepung ikan** 47.70 2219.00 8.00 1.99 5,24 
Tepung Ampas Tahu 
Fermentasi* 
21,66 3350,00 2,06 8,19 0,53 
Bungkil Kedelai** 42.75 2438,57 3,50 6.28 0,33 
Minyak Kelapa** 0.00 8800,00 60.41 0.00 0,00 
Sumber : *Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau 2019 







Tabel. 3.3. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 
Dedak Jagung 48.00 43.00 40.00 36.00 
Dedak Halus 16.00 16.00 16.00 16.00 
Tepung ikan 10.00 10.00 10.00 10.00 
Tepung Ampas Tahu 
Fermentasi 
0.00 5.00 10.00 15.00 
Bungkil Kedelai 21.00 21.00 19.00 18.00 
Minyak Kelapa 5.00 5.00 5.00 5.00 
Jumlah (%) 100.00 100.00 100.00 100.00 
Komposisi Nutrisi 
Protin Kasar (%) 19.03 19.68 19.66 19.97 
Energi Metabolis(kkal/ kg) 2927.33 2935.55 2958.72 2974.42 
Lemak (%) 8.03 7.85 7.69 7.50 
Serat Kasar (%) 4.07 4.37 4.59 4.86 
Keterangan: Disusun Berdasarkan Tabel 3.2 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan Kandang 
Sebelum DOC ditempatkan dikandang percobaan dilakukan sanitasi 
kandang dengan menggunakan desinfektan, kandang yang sudah higienis 
dibiarkan selam 3-7 hari, kemudian peralatan juga harus dalam keadaan bersih, 
pemanas dan penerangan menggunakan lampu yang diletakkan pada setiap petak 
kandang. setiap petak kandang diberikan tanda sesuai dengan perlakuan yang 
diberikan. 
 
3.4.2. Pembuatan Fermentasi Ampas Tahu 
Ampas tahu di dapatkan dari pabrik tahu jalan Garuda Sakti Km 7 Kota 
Pekanbaru, ampas tahu dilakukan pemeraman selama 24 jam, lalu di pres untuk 
mengurangi kadar air dari ampas tahu, setelah itu dikukus selama 60 menit, lalu 
didinginkan suhu kamar lalu difermentasi dengan Aspergilus niger selama 4 hari, 





setelah itu dicampurkan kedalam ramsum basal. Proses pembuatan fermentasi 




Pengepresan untuk Mengurangi kadar air  
 
Pengeringan selama 48 jam  
 
Ampas tahu sebanyak 1 kg dicampur dengan inokulum Aspergillus niger 
sebanyak 3,248 gram 
 
Inkubasi Ampas tahu ditempatkan didalam kantong plastik dengan 
ketebalan 2 cm 
 
Difermentasi dengan Aspergilus Niger selama 4 hari 
 




Sampel masing masing digiling 
 
Ampas tahu fermentasi dicampur dengan ransum basal 
Gamabar 3.1 Prosedur Pembuatan Ampas Tahu Fermentasi ( Fallony et al., 
2006). 
 
3.4.3. Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang Penelitian 
  Penempatan perlakuan kandang penelitian dilakukan secara acak. Hal ini 
dikarenakan ayam pedaging yang digunakan hampir sama, 80 ekor DOC secara 
acak dibagi dalam 4 perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri dari lima 
ulangan, sehingga ada 20 kotak unit percobaan yang masing masing unit 




3.4.4. Pemberian Ransum dan Air Minum 
Pemberian ransum didasarkan pada priode umur pemeliharaan yang  
mengacu pada star pemeliharaan ayam pedaging, jika ransum habis ditambah dan 
dicatat, pemberian air minum dilakuakan tanpa menambahkan obat obatan dan 
vitamin. Vaksin dilakuakan pada hari ke 4 dengan aplikasi tetes mata. 
 
3.5. Peubah yang Diamati 
Parameter yang akan diamati dan  diukur dalam penelitian ini adalah: 
1. Bobot Badan Akhir (g) 
Bobot badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan ayam pada umur 
panen sebelum dipotong dan sesudah dipuasakan selama 8 jam. Bobot 
badan akhir adalah bobot hidup ayam pedaging pada akhir pemeliharaan 
yang diperoleh dari hasil penimbangan bobot ayam menggunakan 
timbangan. 
2. Bobot karkas 
 Berat karkas adalah berat ayam setelah dipotong, dibului, dikurangi 
dengan kepala, leher, kaki dan seluruh bagian organ dalam kecuali paru-
paru, jantung dan ginjal. 
3.  Bobot Lemak Abdominal 
 Pengukuran lemak abdomen diperoleh dengan menimbang lemak 
dirongga perut dari dasar kloaka hingga bagian yang melekat pada gizzard 
(temggorokan), kemudian lemak ditimbang. 
 
3.6. Analisis Data 
  Data hasil penelitian yang dapat ditabulasi lalu diolah dengan 
menggunakan analisis sidik ragam dari Rancangan Acak Lengkap (Steel dan 
Torrie, 1993). model  Model matematisnya adalah sebagai berikut : 
Dimana:  Yij = µ + αi + εij 
          Y
ij
  = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
μ = Nilai tengah umum (population mean) 
αi = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 
εij = Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
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i =  1,2,3,4 (Perlakuan) 
j     =  1,2,3,4,5 (Ulangan) 
 












Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat t(r-1) JKG KTG 
 
- - 
Total t.r-1 JKT - - - - 
Keterangan: 






Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y
2
ij – Fk 






Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 













Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 






Dari uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan :  
 1.    Pemberian ampas tahu fermentasi Aspergilus niger dalam ransum basal 
sampai 15% tidak dapat meningkatkan bobot badan akhir, lemak 
abdominal, dan bobot karkas ayam ras pedaging. 
   2.  Perlakuan terbaik adalah substitusi T1 (5%) ampas tahu fermentasi 
Aspergilus niger dalam ransum karena dapat meningkatkan bobot badan 
akhir, bobot lemak abdominal, dan bobot karkas ayam ras pedaging.  
5.2. Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mencari metode pengolahan 
ampas tahu gabungan seperti pemanasan dan dilanjutkan dengan fermentasi 
sehingga dapat meningkatkan kecernaan protein yang berefek langsung pada 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging yang 





P0 P1 P2 P3 
 1 1075,00 926,00 1028,00 1095,00 4124,00 
2 1197,00 1173,00 950,00 992,00 4312,00 
3 1136,00 1163,00 1075,00 985,00 4359,00 
4 1124,00 1107,00 1030,00 818,00 4079,00 
5 1219,00 1205,00 1070,00 937,00 4431,00 
Jumlah 5751,00 5574,00 5153,00 4827,00 21305,00 
Rata-rata 1150,20 1114,80 1030,60 965,40 4261,00 
Stdev 58,02 111,30 50,07 100,53 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (21305,00)
2
 : 20 
 = 453903025,00 : 20 
  = 22695151,00 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
=22912831 – 22695151,00 
= 217679,80 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 









) - FK 
         5         
 = 22799363,00 – 22695151,00 
 = 104211,80 
JKG  = JKT - JKP  
 = 217679,80 – 104211,80 




KTP  = JKP 
    DBP 
  
 = 104211,80 
             3 
 = 34737,25 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 113468,00 
          16 
 = 7091,75 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 34737,25 
    7091,75 
 = 4,90 




Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 104211,75 34737,25 4,90* 3,24 5,29 
Galat 16 113468,00 7091,75       
Total 19 217679,75 41829,00       
Keterangan: * artinya berpengaruh nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,05 akan tetapi  Fhit < Ftabel 0,01  
berarti perlakuan menunjukkan pengaruh nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji 
lanjut. 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 
    =  × 100% = 1,97 
Uji DMRT Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari 




SX =   
= 37,66 
 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,99 112,61 4,13 155,54 
3 3,14 118,26 4,30 161,94 
4 3,23 121,64 4,42 166,46 
 
Urutan dari Kecil ke-Besar 
Perlakuan P3 P2 P1 P0 
Rataan 965,4 1030,6 1114,8 1150,2 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P3 VS P2 65,20 112,61 155,54 Ns 
P3 VS P1 149,40 118,26 161,94 * 
P3 VS P0 184,80 121,64 166,46 ** 
P2 VS P1 84,20 112,61 155,54 Ns 
P2 VS P0 119,60 118,26 161,94 * 
  
P1 VS P0 35,40 121,64 166,46 Ns 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
                      *   = berbeda nyata 
                      ns =  tidak berbeda nyata 
Superskrip 
P3 P2 P1 P0 











Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Lemak Abdominal Ayam Ras Pedaging yang 




P0 P1 P2 P3 
 1 10,00 14,00 15,00 13,00 52,00 
2 14,00 14,00 12,00 12,00 52,00 
3 18,00 10,00 11,00 10,00 49,00 
4 15,00 14,00 13,00 8,00 50,00 
5 14,00 15,00 12,00 14,00 55,00 
Jumlah 71,00 67,00 63,00 57,00 258,00 
Rata-rata 14,20 13,40 12,60 11,40 52,00 
Stdev 2,86 1,95 1,52 2,41  
 
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (258)
2
 : 20 
 = 66564 : 20 
  = 3328,20 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 3430,00 – 3328,20 
= 101,80 
 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 









) - FK 
       5      
 = 3349,60 – 3328,20 
 = 21,40 
JKG  = JKT - JKP  
 = 101,80 – 21,40 







KTP  = JKP 
    DBP 
 = 21,40 
         3 
 = 7,13 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 80,40 
       16 
 = 5,03 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 7,13 
    5,03 
 = 1,42 
 




Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 21,40 7,13 1,42 ns 3,24 5,29 
Galat 16 80,40 5,03    
Total 19 101,80 12,16    
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 









Lampiran 3. Analisis Statistik Bobot Karkas Ayam Ras Pedaging yang Diberi 




P0 P1 P2 P3 
 1 755,00 586,00 693,00 752,00 2786,00 
2 852,00 839,00 612,00 651,00 2954,00 
3 803,00 834,00 731,00 654,00 3022,00 
4 803,00 767,00 689,00 470,00 2729,00 
5 896,00 874,00 739,00 596,00 3105,00 
Jumlah 4109,00 3900,00 3464,00 3123,00 14596,00 
Rata-rata 821,80 780,00 692,80 624,60 2919,20 
Stdev 53,82 115,15 50,34 103,09  
 
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (14596,00)
2
 : 20 
 = 213043216,00 : 20 
  = 10652160,80 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 10886534,00 – 10652160,80 
= 234373,20 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 









) - FK 
         5         
 = 10769261,20 – 10652160,80 
 = 117100,40 
JKG  = JKT - JKP  
 = 234373,20 – 117100,40 








KTP  = JKP 
    DBP 
 = 117100,40 
             3 
 = 39033,47 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 117272,80 
          16 
 = 7329,55 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 39033,47 
     7329,55 
 = 5,33 
 
Analisis Sidik Ragam Bobot Karkas Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 117100,40 39033,47 5,33* 3,24 5,29 
Galat 16 117272,80 7329,55    
Total 19 234373,20 46363,02    
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 
    =  × 100% = 2,93 
Uji DMRT Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari 
SX =  
 
 32 
SX =  
 = 38,29 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,99 114,49 4,13 158,14 
3 3,14 120,23 4,30 164,64 
4 3,23 123,68 4,42 169,24 
 
Urutan dari Kecil ke-Besar 
Perlakuan P3 P2 P1 P0 
Rataan 624,6 692,8 780,0 821,8 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P3 VS P2 68,20 114,49 158,14 Ns 
P3 VS P1 155,40 120,23 164,64 * 
P3 VS P0 197,20 123,68 169,24 ** 
P2 VS P1 87,20 114,49 158,14 Ns 
P2 VS P0 129,00 120,23 164,64 * 
  
P1 VS P0 41,80 123,68 169,24 Ns 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
                      *   = berbeda nyata 
                      ns =  tidak berbeda nyata 
 
Superskrip 
P3 P2 P1 P0 










Lampiran 4. Dokumentasi penelitan 
              
Penjemuran ampas tahu       Ampas tahu fermentasi 
 
Penggilinan ampas tahu         Pengadukan ransum 
      
 








                            
Mencuci tempat minum & pakan   Pemberian sekan 
 
              
Kandang ayam     Doc  
                               
Penimbangan Ayam     Gula   
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Pemberian air gula    Penempatan Ayam 
 
                         
Penimbangan Pakan     Pemberian  Pakan Ayam 
 
                               
Ayam Usia 35     Pencabutan bulu 
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Karkas Ayam     Penimbangan Karkas Ayam 
 
Penimbanan Lemak Abdomin 
